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Roadmap ?

• Secara harfiah dapat diartikan Peta 

Penentu atau Petunjuk Arah

• Dalam Konteks upaya pencapaian hasil

suatu kegiatan maka roadmap adalah

Dokumen Rencana Kegiatan Rinci,

mengintegrasikan seluruh rencana

Pelaksanaan Program kegiatan dalam

rentang waktu tertentu



Roadmap Memuat :

1. Tahapan aktifitas yang harus

dilaksanakan untuk setiap Program 

Kegiatan.

2. Target Capaian

3. Pelaksanaan dan Hasil

4. Penanggungjawab

5. Dukungan yang dibutuhkan

6. Anggaran yang diperlukan



Dalam Pelaksanaan Program 

Kegiatan
• - Sebagai alat bantu dalam pengukuran   

capaian kegiatan, Monitoring dan

Evaluasi

Prinsip Dasar Roadmap

- JELAS : Mudah dilaksanakan

- Ringkas 

- TERUKUR :Program, Kegiatan, Target, 

Waktu, output dan outcomenya dapat 

diukur



KOMITMENT PEMERINTAH DAN PEMERINTAH 

DAERAH 

“Penguatan peran masyarakat dan swasta sebagai

mitra pemerintah menuju Indonesia bebas rabies”.



Roadmap………………..
• Adjustable : dapat mengakomodasikan 

umpan balik dan perbaikan-perbaikan 

yang diperlukan.

• TERINCI : Merupakan rincian dari 

pelaksanaan Kegiatan dan Hasil dari 

Kegiatan Tersebut.

• KOMITMENT : merupakan kesepakatan 

bersama yang memberikan Gambaran 

Kesadaran akan tanggungjawab yang 

harus diselesaikan



Justifikasi Pemberantasan

Pemberantasan rabies harus dilakukan karena:

• Menyebabkan kerugian berupa kematian, kerugian ekonomi 

dan dampak sosial.

• Dapat diberantas dengan vaksinasi pada anjing dengan 

cakupan minimal 70%. 

• Pemberantasan rabies diperlukan mengingat secara budaya 

masyarakat Indonesia cukup dekat dengan hewan, terutama 

anjing sebagai hewan penular utama rabies. 



Strategi Pemberantasan Rabies

Pendekatan tahapan

Pendekatan Zona

Strategi Umum dan Strategi Teknis

Tata Laksana Gigitan Terpadu (TAKGIT)

Vaksinasi

Manajemen Populasi Anjing (MPA)

Komunikasi Informasi dan Edukasi

Dukungan Regulasi

Surveilans

Respon Cepat dan Penanganan Hewan suspek



Penetapan Status Daerah

Pendekatan Tahapan dalam Program Pemberantasan 

Rabies

Pengorganisasian dan Manajemen

Pengelolaan Program dan Koordinasi Teknis (PPKT)

Pelibatan Pihak Terkait

Pembiayaan

Monitoring dan Evaluasi

Implementasi Strategi Pemberantasan Rabies 



Manajemen Populasi Anjing

Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE)

Deskripsi pembagian tugas dari program 

dan koordinasi Teknis

Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dan Evaluasi Pada Tahap Persiapan

Monitoring dan Evaluasi pada Tahap Pelaksanaan

Monitoring dan Evaluasi pada akhir kegiatan

Monitoring dan Evaluasi pada saat bebas

Rabies Immunoperoxidase Antigen Detection 

(RIAD) Test

Lampiran



Peta Jumlah Kasus Rabies di Indonesia Tahun 2015
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Strategi Pemberantasan Rabies (Pendekatan tahapan)

Gambar. SARE (Stepwise Approach toward Rabies Elimination)



No. Status pulau atau provinsi Nama daerah

1 Kepulauan/Pulau atau 

Provinsi/Daerah bebas 

penyakit 

– Semua daerah yang status bebasnya secara

historis dan telah dideklarasi secara resmi Jawa

Tengah, Jawa Timur, DKI Jakarta, DI Yogyakarta,

Kepulauan Riau, Bangka Belitung, Nusa Tenggara

Barat, Papua, Papua Barat (9 provinsi).

2 Kepulauan/Pulau atau 

Provinsi/Daerah tertular

(prevalensi tidak diketahui)

– Aceh, Banten, Jawa Barat, Kalimantan, Sumatera

Utara, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi Barat,

Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Sulawesi

Selatan Gorontalo, Maluku, Maluku Utara,

3 Kepulauan/Pulau atau 

Provinsi/Daerah tertular 

berat 

– Sulawesi Utara, Sumatera Barat, Bali, Flores,

Timor, Sulawesi Selatan, Aceh.

Strategi Pemberantasan Rabies (Pendekatan pulau)

Tabel: Klasifikasi daerah dengan pendekatan pulau (situasi 2015)



Strategi Umum dan Strategi Teknis Utama
Tata Laksana Gigitan Terpadu (TAKGIT)

Gambar. Skema Penentuan Strategi yang Disesuaikan dengan Tingkat 
Penyakit dan Sumber Daya yang Dimiliki



I MPLEMENTASI STRATEGI PEMBERANTASAN RABIES

GAMBAR . SKEMA PEMBERANTASAN RABIES DI I NDONESIA



Implementasi Strategi Pemberantasan Rabies
Pendekatan Tahapan dalam Program Pemberantasan Rabies

Tahun Tahapan program pemberantasan

Pertama 1. Melakukan penilaian dan evaluasi situasi insidensi kasus rabies melalui pengumpulan dan analisis data 

kasus di masing-masing wilayah

2. Penentuan defnisi kasus nasional

3. Penentuan labaroatorium referensi nasional dan daerah/regional

4. Melakukan penilaian dan evaluasi upaya-upaya yang pernah dilakukan dan sumber daya yang dimiliki

5. Pembuatan roadmap, pedoman, rencana jangka panjang dan pendek

6. Membuat komitmen terutama terkait pedanaan

Kedua 1. Penetapan strategi pencegahan dan pengendalian nasional dan pengalokasian dana

2. Pengumpulan dan sosialisasi data epidemiologi rabies termasuk kasus gigitan

3. Melakukan peningkatan kapasitas sumber daya seperti melakukan pelatihan untuk penangkap
anjing, peningkatan kapasitas kaboratorium dsb.

Ketiga 1. Kampanye vaksinasi anjing

2. Akses VAR di seluruh wilayah

3. Kampanye peningkatan kesadaran masyarakat

Keempat 1. Kampanye vaksinasi anjing yang terdokumentasi

2. Akses VAR dalam jumlah cukup di seluruh wilayah

3. Meneruskan Kampanye kesadaran masyarakat sesuai strategi pencegahan dan pengendalian nasional

4. Tidak ada kasus kematian manusia yang ditularkan anjing selama 12 bulan berturut-turut

Kelima 1. Mempertahankan tidak ada kasus manusia (kecuali dari luar)

2. Tidak ada kasus rabies pada hewan dan manusia selama 12 bulan berikutnya

3. Deklarasi dan publikasi bebas rabies tingkat wilayah (provinsi atau kabupaten)

4. Bukti langkah-langkah yang efektif pencegahan dan re-introduksi rabies

5. Pencatatan detil epidemiologi rabies

6. Deklarasi dan publikasi bebas kasus rabies anjing di tingkat nasional dan regional
7. Penetapan, pendanaan dan komunikasi strategi nasional untuk mempertahankan bebas rabies



Implementasi Strategi Pemberantasan Rabies

Gambar. Proyeksi Implementasi Program Pembebasan Rabies 2020



Implementasi Strategi Pemberantasan Rabies

Pengorganisasian dan Manajemen

Organisasi dan kelembagaan yang berperan penting dalam pembebasan rabies 

adalah sebagai berikut:

1. Pusat: 

V Ditjennakkeswan, (BV/BBV, Pusvetma, BBPMSOH)

V Badan Karantina Pertanian (Pusat Karantina Hewan, Balai Besar Karantina

Pertanian kelas I/II, Stasiun Karantina Pertanian)

V Badan Litbang Pertanian (BBalitvet) 

2.   Daerah:

Dinas yang membidangi fungsi peternakan dan kesehatan hewan di provinsi

dan kabupaten/kota (Puskeswan di kecamatan), Komda zoonosis, BPBD dll

3.   Peran kelembagaan lain

Kemenkes (Puskesmas di kecamatan), Kemendagri, Kemenko PMK (Komnas

zoonosis), Kemenkeu, TNI/POLRI, dll



Implementasi Strategi Pemberantasan Rabies
Pengelolaan Program dan Koordinasi Teknis

Deskripsi pembagian tugas lebih detail dari ICS



Implementasi Strategi Pemberantasan Rabies

Monitoring dan Evaluasi

1. Monitoring dan Evaluasi Pada Tahap Persiapan (Situasi

penyakit, SDM, sarana/prasarana, koordinasi dan sumber

dana)

2. Monitoring dan Evaluasi pada Tahap Pelaksana 

(Pelaksanaan vaksinasi massal, kasus rabies pada 

manusia dan sumber daya)

3. Monitoring dan Evaluasi pada akhir kegiatan (Kasus rabies 

pada hewan dan manusia)

4. Monitoring evaluasi pada saat bebas (Analisa risiko 

masuknya rabies ke daerah bebas dan kegiatan 

pencegahan dan antisipasi)



TERIMAKASIH


